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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji penggambaran sosok dan peran perempuan Arab
Saudi dalam fatwa-fatwa ulama Saudi dan dalam visi pemerintah Arab Saudi
2030. Selain itu, penelitian ini jJuga membahas strategi pemerintah Arab Saudi
dalam mengontrol peran ulama sehingga fatwa-fatwa ulama yang baru terkait
dengan peran perempuan cenderung mengikuti kebijakan negara. Teks fatwa
ulama dan visi Saudi 2030 dianalisa menggunakan analisis wacana Kkritis
sementara kontrol pemerintah atas ulama dianalisa dengan menggunakan
teori represi dan kooptasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sosok dan peran perempuan dalam
fatwa-fatwa ulama Arab Saudi terdahulu cenderung digambarkan secara
diskriminatif. Ulama mengarahkan perempuan cukup berperan pada ranah
domestik. Ulama membatasi peran perempuan dalam ranah pendidikan dan
pekerjaan. Perempuan dalam fatwa-fatwa ulama juga direpresentasikan
dengan stigma negatif. Domestifikasi peran perempuan dalam wacana fatwa
tidak lepas dari ideologi ulama salafi Saudi yang anti terhadap kesetaraan.
Ulama salafi Saudi memiliki kewenagan untuk menata ranah sosial sehingga
dapat leluasa megarahkan tindakan masyarakat termasuk perempuan. Selain
itu, akses ulama yang besar pada pemerintah mampu menjadikan fatwa-fatwa
diskriminatif terhadap perempuan sebagai undang-undang resmi negara.

Berbeda dengan fatwa ulama, pemerintah dalam visi Saudi 2030
merepesentasikan perempuan sebagai sosok yang lebih positif. Pemerintah
menggambarkan perempuan sebagai aset negara, penggerak ekonomi, sumber
daya potensial, terbuka, dan energik. Dalam visi tersebut pemerintah
memberikan kesempatan yang sama kepada perempuan dan laki-laki untuk
mendapatkan pendidikan, pelatihan, dan pekerjaan. Perempuan didorong
untuk berkontribusi dalam pengembangan bidang ekonomi dan sosial. Dalam
konteks ini pemerintah mendorong perempuan untuk lebih terlibat dalam
pasar tenaga kerja. Pelibatan perempuan pada ranah publik tidak terlepas
dari cara pandang pemerintah Arab Saudi pada masa Raja Salman bin Abdul
Azis dan Muhammad bin Salman yang cenderung mengarah pada liberalisasi
yang bertujuan untuk diversifikasi ekonomi dan legitimasi kekuasaan.
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Visi Saudi 2030 mengarahkan pemerintah untuk melakukan reformasi-
reformasi yang bertujuan menigkatkan peran perempuan di ruang publik.
Pemerintah banyak mengganti undang-undang negara yang diadopsi dari
fatwa-fatwa ulama terdahulu. Untuk meminimalisir protes dari para ulama,
pemerintah melakukan upaya represi dan kooptasi. Represi diterapkan
pemerintah untuk mengontrol ulama yang terang-terangan menentang
kebijakan reformasi sosial-ekonomi. Di sisi lain, untuk mendapatkan
legitimasi ulama, pemerintah menerapkan strategi kooptasi dengan memilih
para ulama moderat dan pro pemerintah untuk mengisi jabatan-jabatan
keagamaan tertentu. Strategi represi dan kooptasi tersebut berpengaruh
terhadap sikap ulama dalam merespon reformasi yang dilakukan oleh
pemerintah. Dalam konteks ini, fatwa-fatwa terbaru ulama Saudi kontemporer
terkait dengan peran perempuan berbeda dengan fatwa-fatwa ulama Saudi
terdahulu. Fatwa-fatwa ulama Saudi kontemporer cenderung mengikuti
agenda liberalisasi yang dilakukan oleh pemerintah Raja Salman bin Abdul
Azis dan Putra Mahkota Muhammad bin Salman.

Kata kunci: representasi, fatwa ulama, visi Saudi 2030, diskriminasi,
ideologi, represi, kooptasi.

ABSTRACT

This study examines the representations of the figure and role of Saudi women
in the fatwas of Salafi clerics and Saudi Vision 2030. In addition, this study
also discusses the Saudi Arabian government's strategy in controlling the role
of ulama so that the new fatwas tend to follow state policies. The text of the
fatwa and the Saudi Vision 2030 were analyzed using critical discourse
analysis, while the government's control over the ulama was analyzed using
the theory of repression and co-optation.

The results of this study indicate that the figure and role of women in the
fatwas of Saudi Arabia's Salafi clerics tend to be described in a discriminatory
manner. Scholars direct women to play a role in the domestic sphere. Ulama
limit the role of women in education and work. Women in the ulama's fatwas
are also represented as people who are attached to a negative stigma.
Domestication of the role of women in fatwa discourse cannot be separated
from the ideology of Salafi scholars who are anti-equality. Salafi clerics who
have the authority to organize the social sphere can freely direct the actions of
the people of Saudi Arabia, including women, to play a role in the domestic
sphere. In addition, the great access of ulama to the government is able to
make discriminatory fatwas against women as official state laws that are
generally accepted in society.

In contrast to the fatwa of Salafi clerics, the government in the Saudi Vision
2030 represents women as more positive figures. The government describes
women as state assets, economic drivers, potential resources, open, and
energetic. In this vision, the government provides equal opportunities for
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women and men to get education, training, and jobs. Women are encouraged
to contribute to economic and social development. In this context, the
government encourages women to be more involved in the labor market. The
involvement of women in the public sphere is inseparable from the ideology of
the Saudi Arabian government during the reign of King Salman bin Abdul Azis
and Muhammad bin Salman which tends to lead to liberalization aimed at
economic diversification and the legitimacy of power.

Saudi Vision 2030 directs the government to carry out reforms to increase the
role of women in the public sphere. The government has replaced many state
laws which were adopted from the previous ulama's fatwas. To minimize
protests from the ulama, the government made efforts of repression and co-
optation. The government's strategy of repression was applied to deal with
ulama who openly opposed the reform policy. Meanwhile, to gain the
legitimacy of the ulama, the government implements a co-optation strategy by
selecting moderate and pro-government ulama to fill certain religious
positions. The strategy of repression and co-optation affects the attitude of the
ulama in responding to the reforms. In this context, the latest fatwas of
contemporary Salafi scholars related to the role of women are different from
the previous fatwas of Salafi scholars. The fatwas of contemporary Salafi
clerics are more likely to follow the liberalization plan carried out by the
governments of King Salman bin Abdul Azis and Crown Prince Muhammad
bin Salman.

Keywords: representation, ulama’s fatwas, Saudi Vision 2030,
discrimination, ideology, repression, co-optation.
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